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Abstrak  

 

Flypaper effect muncul saat daerah bergantung terhadap dana dari pusat untuk 

mendukung pengeluaran daerah. Ketergantungan ini menimbulkan kekhawatiran terkait 

pelaksanaan otonomi daerah yang semakin meningkat. Penelitian ini menganalisis 

flypaper effect terkait pengaruh PAD, DAU, dan DAK pada belanja daerah Nusa Tenggara 

Timur tahun 2017-2023. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif serta teknik regresi 

data panel maka didapat hasil yakni PAD dan DAU berpengaruh signifikan terhadap 

belanja daerah, sedangkan DAK tidak berpengaruh. Koefisien PAD memberikan pengaruh 

yang lebih signifikan dibandingkan DAU dan DAK, menunjukkan tidak adanya flypaper 

effect di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, 

Belanja Daerah, dan Flypaper effect. 

 

Abstract  

 

The flypaper effect arises when regions depend on funds from the center to support regional 

expenditures. This dependence raises concerns regarding the implementation of increasing 

regional autonomy. This study analyzes the flypaper effect related to the influence of PAD, 

DAU, and DAK on East Nusa Tenggara regional spending in 2017-2023. By using a 

quantitative approach and panel data regression techniques, the results obtained are PAD 

and DAU have a significant effect on regional spending, while DAK has no effect. The PAD 

coefficient has a more significant effect than DAU and DAK, indicating the absence of 

flypaper effect in East Nusa Tenggara Province. 

 

Keywords : Regional Original Revenue, General Allocation Fund, Special Allocation 

Fund, Regional Expenditure, and Flypaper effect 
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PENDAHULUAN 

UU No. 32 Tahun 2004 merupakan tonggak penting dalam perjalanan Indonesia 

menuju desentralisasi daerah. Undang-undang ini menekankan pemisahan fungsi 

eksekutif dan legislatif dalam pemerintahan. Akan tetapi Undang - Undang tersebut 

digantikan dengan UU Nomor 23 Tahun 2014 dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemandirian suatu daerah, mengoptimalkan layanan publik, serta mengawasi 

interaksi pemerintah pusat dengan daerah. Peran pemerintah pusat dalam 

pengelolaan fiskal diperkirakan akan mereduksi karena alokasi anggaran 

dilimpahkan ke pemerintah daerah, sedangkan porsi pemerintah daerah terhadap 

total pengeluaran pemerintah daerah diperkirakan akan meningkat secara tajam. 

Dimana, dana dialokasikan kepada pemerintah daerah melalui proses transfer dana 

yang mana sebelumnya dikelola oleh pemerintah pusat, dengan tujuan untuk 

mengurangi kesenjangan fiskal serta menjamin penyediaan layanan publik dengan 

kualitas tinggi (Sidik, 2002). Dalam penyediaan layanan publik melalui belanja 

daerah, anggaran daerah merupakan instrumen penting bagi pemerintah daerah. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pagu dan realisasi belanja daerah untuk Provinsi 

Nusa Tenggara Timur diilustrasikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Belanja Daerah Provinsi NTT 

 

Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (2023) 

Berdasarkan tabel 1, penurunan pagu anggaran dan persentase realisasi setelah 

tahun 2019 menggambarkan adanya tantangan fiskal atau perubahan prioritas 

kebijakan yang dipengaruhi oleh kondisi pandemi covid-19 atau kebijakan moneter 

sehingga hal tersebut berdampak pada perubahan efektivitas penggunaan anggaran. 

Terjadinya penurunan realisasi anggaran dapat mengindikasikan adanya tantangan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran. Banyak instansi pemerintah yang 

masih mendasarkan perencanaan anggaran pada kebutuhan, tanpa 

memperhitungkan elemen-elemen lain yang dapat mempengaruhi pelaksanaannya  

(Rianto & Wardana, 2020). Situasi ini didukung dengan fakta bahwa pemerintah 

daerah bergantung pada Dana Alokasi Umum guna mendanai pembangunan serta 

belanja daerah, sementara penggunaan sumber pendapatan daerah belum 

dimaksimalkan. Ketergantungan pada DAU tanpa mengoptimalkan potensi lokal 

menunjukkan kurangnya pengelolaan anggaran yang optimal, yang mana hal 

tersebut berdampak pada kemampuan daerah untuk melaksanakan proyek-proyek 

pembangunan secara efektif. Menurut Jensen & Meckling (1976) terdapat 

Tahun Pagu Realisasi Presentase 

2017 26.091,34 25.344,36 97% 

2018 27.331,73 26.052,58 95% 

2019 29.334,10 27.845,86 95% 

2020 31.438,79 27.332,42 86% 

2021 30.871,82 26.719,30 86% 

2022 29.933,03 26.649,45 89% 

2023 28.940,20 27.006,87 93% 
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perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal selama pelaksanaan kontrak kerja. 

Dimana pemerintah daerah cenderung menaikan belanja daerahnya seiring dengan 

meningkatnya dana transfer. 

Selain mendapatkan dana transfer, daerah juga dapat menghasilkan pendapatan 

dari pengelolaan lokal mengacu dengan hukum dan peraturan yang relevan. 

Menurut teori Peacock & Wiseman (1979), pemerintah cenderung meningkatkan 

pengeluaran ketika pendapatan pajak meningkat. Akibatnya, peningkatan pajak 

akan meningkatkan PAD, yang kemudian akan meningkatkan pengeluaran belanja 

daerah. Menurut Undang-Undang Nomor 33 (2004) daerah dengan PAD yang lebih 

besar tidak terlalu mengandalkan dana transfer. Oleh sebab itu, kemampuan suatu 

daerah untuk berotonomi ditentukan oleh kewenangan dan kapasitasnya dalam 

mengembangkan sumber keuangan secara mandiri serta meminimalkan 

ketergantungan pada pemerintah pusat. Menurut Badan Pusat Statistik (2020), 

kemandirian fiskal adalah kondisi dimana suatu daerah dapat mendanai operasi 

pemerintah daerah, inisiatif pembangunan, dan penyediaan layanan kepada 

masyarakat. 

Tabel 1. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah Provinsi NTT 

 
        Sumber: BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur (2023) 

 

Berdasarkan tabel 2. terlihat rasio kemandirian fiskal yang mencerminkan 

kontribusi PAD terhadap keseluruhan APBD yang masih berada di kisaran 

0,281 sampai dengan 0,313. Artinya, PAD hanya mampu menutupi sekitar 28-

31% dari total kebutuhan APBD, sedangkan sisanya tertutupi oleh dana 

perimbangan. Angka ini menunjukkan bahwa Provinsi Nusa Tenggara Timur 

masih sangat bergantung pada pembayaran transfer untuk memenuhi kewajiban 

fiskalnya karena belum semampunya mandiri. Konsistensi persentase 

kemandirian selama tujuh tahun yang berkisar antara 25-31% memperkuat 

indikasi bahwa tingkat kemandirian fiskal daerah masih rendah dan belum 

mengalami perubahan yang signifikan.  
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Penelitian sebelumnya oleh Melda & Syofyan (2020) menunjukkan DBH 

tidak berdampak pada belanja daerah, sedangkan PAD, DAU, dan DAK 

berpengaruh. Di Sumatera Barat, terdapat flypaper effect. Penelitian lain oleh 

Nurul Ikhwani et al. (2019), menunjukkan jika DAU, DAK serta PAD 

berdampak terhadap pengeluaran daerah. Akan tetapi, berbeda dengan 

penelitian Astuti & Mildawati (2019) dimana DAK berdampak negatif terhadap 

Belanja Daerah karena metode pengalokasiannya tidak efektif dalam menilai 

kebutuhan khusus, sehingga perencanaan alokasi DAK menjadi tidak efisien. 

Selain itu, terdapat juga penelitian Dwi & Rianti (2020) menyatakan DAU serta 

PAD berdampak pada belanja daerah sedangkan DAK tidak berpengaruh. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti ingin merancang penelitian terkait, 

“Analisis Flypaper Effect Pada Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Belanja Daerah di Nusa 

Tenggara Timur”. Penelitian ini ingin melihat apakah flypaper effect terjadi 

dikarenakan semakin banyaknya daerah yang mengandalkan transfer pusat 

tanpa mengoptimalkan pendapatan asli daerahnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menerapkan metodologi kuantitatif, yaitu pendekatan berlandaskan 

filsafat positivisme (Sugiyono, 2016). Laporan APBD Provinsi Nusa Tenggara 

Timur, yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), 

merupakan salah satu sumber sekunder dari data yang digunakan dalam penelitian 

ini. Regresi data panel merupakan langkah selanjutnya setelah data lolos dari uji 

asumsi klasik.  

𝑌𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 +  𝛽3𝑋3𝑖𝑡 +  𝜖𝑖𝑡  (1) 

 

Penjelasan: 

Y  = Belanja Daerah  

α  = Intercept  

X1  = Pendapatan Asli Daerah  

X2  = Dana Alokasi Umum  

X3  = Dana Alokasi Khusus  

i dan t  =  Cross Section dan Time Series  

ϵ  = Error  

 

Dengan menggunakan persamaan (1), variabel-variabel yang digunakan diubah 

ke bentuk logaritma natural (Ln). Sugiyono (2020) menegaskan bahwa tujuan 

penggunaan transformasi tersebut adalah untuk mengurangi fluktuasi data yang 

berlebihan. Berikut merupakan model persamaan yang telah ditransformasikan 

sesuai dengan pengujian: 

 

𝐵𝐷_𝑌𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽1𝐿𝑛𝑃𝐴𝐷𝑖𝑡 +  𝛽2𝐿𝑛𝐷𝐴𝑈𝑖𝑡 +  𝛽3𝐿𝑛𝐷𝐴𝐾𝑖𝑡  (2) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Spesifikasi Model 

Beberapa uji termasuk uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier (LM) 

diterapkan guna mengidentifikasi model terbaik. Berdasarkan hasil uji Chow 

menunjukkan nilai probability < 0,05, sehingga FEM merupakan model yang lebih 

unggul di antara CEM dan FEM. Hasil serupa diperoleh dari uji Hausman, di mana 

model terbaik antara FEM dan REM juga adalah FEM. Oleh karena itu, uji LM 

tidak perlu dilakukan, karena uji ini hanya diperlukan jika model terbaik yang 

dipilih adalah CEM atau REM. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik dengan metode OLS tidak semuanya diterapkan sebab 

yang relevan hanya uji multikolinearitas serta heteroskedastisitas untuk diterapkan 

(Agus Widarjono, 2005). Menurut Gujarati & Porter (2011) data panel (pooled 

data) memiliki kelebihan seperti meminimalisir bias ketika menggabungkan 

individu atau perusahaan ke dalam sebuah kelompok yang luas. Hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa data terbebas dari multikolinearitas sebab nilai 

korelasi < 0,85.  

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: diolah menggunakan E-Views 10 (2024) 

 

 Untuk setiap variabel, uji heteroskedastisitas metode Glejser menghasilkan 

nilai probabilitas di atas batas (0,05) maka masalah heteroskedastisitas tidak 

terdeteksi pada variabel-variabel penelitian. Dengan kata lain, model regresi 

memenuhi persyaratan homoskedastisitas karena distribusi kesalahan homogen dan 

tidak menunjukkan pola tertentu.  

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: diolah menggunakan E-Views 10 (2024) 
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Hasil Analisis Regresi pada Data Panel 

 

Tabel 4. Regresi Data Panel 

 
Sumber: Data diolah menggunakan E-Views 10 (2024) 

 

Variabel PAD dengan t-hitung 3.303067 > dari t-tabel 1.97838, dan probabilitas 

0.0012 < 0.05, sesuai dengan hasil analisis regresi data panel, maka disimpulkan 

belanja daerah dipengaruhi oleh PAD. Sebaliknya, variabel DAU memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.3373 > 0.05 dan nilai t-hitung 0.963044 < t-tabel 1.97838 maka 

belanja daerah tidak dipengaruhi oleh DAU. Selain itu, variabel DAK memiliki 

nilai probabilitas 0.0006 < 0.05, dan nilai t-hitung 3.511511 > t-tabel 1.97838 sehingga 

DAK berpengaruh signifikan terhadap belanja daerah. Lebih lanjut, nilai F-hitung 

50,41453 > F-tabel 2,67538, sesuai dengan uji signifikansi simultan dimana nilai 

probability 0,0000 < dari 0,05. Oleh karena itu, variabel dependen dipengaruhi 

secara signifikan oleh variabel independen secara simultan. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R-squared yang diperoleh dari hasil pengujian adalah sebesar 0,9036 

atau 90,36%. Hal ini menunjukkan bahwa 90,36% variasi variabel Belanja Daerah 

dapat dijelaskan oleh variabel independen (PAD, DAU, dan DAK). Dengan sisa 

nilai R-squared 9,63% yang berkontribusi dari komponen lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini.  

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Daerah 

Berdasarkan pengujian, belanja daerah Nusa Tenggara Timur selama periode 

2017-2023 dipengaruhi secara signifikan oleh PAD. Akibatnya, peningkatan PAD 

berdampak pada peningkatan belanja daerah sehingga menunjukkan korelasi positif 

antara kedua variabel tersebut. Hasil ini didukung teori Peacock & Wiseman, 

dimana pemerintah cenderung meningkatkan pengeluaran ketika pendapatan pajak 

meningkat. Peningkatan pendapatan pajak menyebabkan peningkatan pengeluaran 

pemerintah. Teori ini menyatakan bahwa penerimaan pajak yang merupakan 

komponen dari PAD, memiliki hubungan yang erat dengan pembiayaan APBN, 

dimana pengeluaran daerah dipengaruhi oleh peningkatan penerimaan pajak.  
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Sejalan dengan penelitian Anam et al., (2022), Ramadhani et al., (2022), 

Fatimah et al., (2020), Dwi & Rianti, (2020) dimana PAD memiliki pengaruh 

terhadap belanja daerah, namun Safaah et al., (2022) menyatakan PAD tidak 

berdampak pada belanja daerah. Perbandingan PAD antar instansi NTT disebabkan 

oleh faktor-faktor yang saling terkait, salah satu faktor utama adalah potensi 

ekonomi daerah yang berbeda-beda. Penelitian oleh Valentino & Juwita 

(2023)menunjukkan bahwa sektor-sektor unggulan di suatu daerah, seperti 

pertanian, perdagangan, dan jasa, berkontribusi signifikan terhadap penerimaan 

PAD. Sektor-sektor ini berfungsi sebagai basis ekonomi yang mendukung 

peningkatan pendapatan. Oleh sebab itu, wilayah yang memiliki sektor ekonomi 

yang lebih kuat memiliki kecenderungan dalam penerimaan PAD yang tinggi.  

 

Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah 

Mengacu pada hasil uji DAU tidak mempunyai pengaruh signifikan pada 

belanja daerah, maka dapat disimpulkan, bahwa setiap kenaikan DAU tidak 

mempengaruhi peningkatan belanja daerah begitu pula sebaliknya, penurunan DAU 

tidak menjadi penyebab penurunan Belanja Daerah. Belanja Daerah justru 

mengalami penurunan dalam beberapa tahun, meskipun terjadi peningkatan alokasi 

DAU terbukti dari fenomena yang terjadi pada tahun 2017 hingga 2023, sehingga 

menunjukkan bahwasanya belanja daerah di nusa tenggara timur tidak dipengaruhi 

DAU. Didukung oleh Sherlinda et al., (2019), Fitriani & Budi Hendaris (2023), 

Sofiyani & Subadriyah (2020), menunjukkan DAU tidak berdampak pada hadap 

Belanja Daerah tetapi Septriani (2023) menemukan jika DAU memiliki pengaruh 

pada Belanja Daerah. 

Umumnya meskipun DAU berfungsi sebagai sumber pembiayaan, 

efektivitasnya tidak menjamin dalam meningkatkan belanja daerah di NTT. Secara 

keseluruhan, meskipun DAU memiliki kemampuan untuk mempengaruhi belanja 

daerah, kinerjanya sangat bergantung pada konteks lokal dan bagaimana 

pemerintah daerah mengalokasikan sumber daya. Menurut  data realisasi DAU di 

NTT selama periode 2017-2023 DAU terjadi penurunan mulai 2017 ke tahun-tahun 

berikutnya dimana terjadi fluktuasi pada tahun-tahun tertentu dan mengalami 

kenaikan lagi pada 2023 meskipun tidak setinggi tahun 2017. Hal ini menyebabkan 

DAU tidak menunjukkan dampak yang signifikan kepada belanja daerah selama 

periode penelitian. Dengan demikian, pertumbuhan belanja daerah di Provinsi NTT 

sebagian besar didorong dengan peningkatan PAD. 

 

Pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap Belanja Daerah 

Berdasarkan hasil pengujian DAK memiliki pengaruh terhadap belanja daerah 

Nusa Tenggara Timur. Setiap kenaikan DAK mendorong kenaikan belanja daerah 

begitupun sebaliknya, penurunan DAK akan menyebabkan penurunan Belanja di 

daerah. Dana ini ditujukan ke suatu daerah guna membantu daerah memenuhi 

kebutuhan infrastruktur dasar yang selaras dengan prioritas nasional, termasuk 

pendidikan, kesehatan, transportasi, irigasi, air bersih, sanitasi, fasilitas pemerintah, 

pengembangan kelautan dan perikanan, pertanian, dan lain-lain. Hasil ini selaras 

dengan Teori Keagenan dimana pemerintah pusat berupaya memastikan 

penggunaan dana secara optimal, sedangkan pemerintah daerah bertujuan untuk 
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peningkatan  layanan publik serta kesejahteraan masyarakat sehingga pemerintah 

daerah cenderung menaikan belanja daerahnya seiring dengan meningkatnya dana 

transfer. 

Temuan dari penelitian ini didukung dengan penelitian Melda & Syofyan 

(2020), Anam et al., (2022), Rafi & Arza (2023), dan Rahmatillah et al., (2023) 

menyatakan DAK berpengaruh terhadap Belanja Daerah. Akan tetapi, Fatimah et 

al., (2020) menunjukkan DAK tidak memiliki dampak signifikan pada Belanja 

Daerah. DAK umumnya dialokasikan untuk membangun infrastruktur publik 

misalnya transportasi, layanan kesehatan, pendidikan, dan layanan lokal, dan DAK 

secara langsung terkait dengan belanja barang dan jasa. Ketika suatu daerah 

menerima jumlah dana yang lebih besar maka belanja barang serta jasa akan 

meningkat, sehingga meningkatkan konsumsi daerah secara keseluruhan.  

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi 

Khusus terhadap Belanja Daerah 

PAD, DAU, dan DAK secara bersama-sama mempengaruhi belanja daerah 

Nusa Tenggara Timur periode 2017-2023, sesuai dengan hasil pengujian hipotesis. 

Akibatnya, setiap kenaikan PAD, DAU, dan DAK menghasilkan kenaikan belanja 

yang lebih tinggi. Menurut Peraturan Kementerian Keuangan Nomor 

139/PMK.07/2019 Tahun 2019, penyaluran transfer dari pusat memiliki peran yang 

signifikan untuk mengoptimalkan layanan publik serta kinerja suatu daerah dan 

juga meskipun daerah tersebut mempunyai sumber penerimaan daerah yang tinggi 

akan tetap membutuhkan dana transfer untuk menutupi belanja daerah. Terdapat 

berbagai faktor yang mempengaruhi, seperti kebutuhan untuk membiayai 

infrastruktur dan pelayanan publik serta disparitas kapasitas fiskal antar daerah.  

Temuan ini sejalan dengan Anam et al., (2022) yang mengindikasikan PAD, 

DAU, dan DAK berpengaruh positif terhadap belanja daerah. Melda & Syofyan 

(2020) menunjukkan bahwa PAD, DAU, dan DAK secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap belanja daerah. Selain itu, Rafi dan Arza (2023) di Provinsi 

Sumatera mengindikasikan bahwa PAD, DAU, dan DAK berdampak terhadap 

belanja daerah. 

 

Analisis fenomena flypaper effect dari besarnya pengaruh DAU dan DAK 

dibandingkan dengan pengaruh PAD terhadap Belanja Daerah 

Pengujian yang membandingkan koefisien PAD dengan koefisien DAU dan 

DAK mengindikasikan bahwa DAU tidak mempengaruhi belanja daerah. 

Sebaliknya, DAK berpengaruh namun dengan koefisien yang kecil daripada 

koefisien PAD maka flypaper effect tidak ditemukan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Dwi & Rianti (2020), Octaviana (2021)), Firdayanti & Hidayat, (2019), 

dan Allya & Rahmawati (2023) bahwa  tidak adanya flypaper effect pada belanja 

daerah. Temuan penelitian ini dikuatkan oleh Pentury (2011) yang 

mengindikasikan bahwa flypaper effect tidak ada ketika koefisien PAD melebihi 

koefisien DAU. Ketika kontribusi PAD terhadap belanja daerah melebihi kontribusi 

DAU, pemerintah daerah menunjukkan ketergantungan yang lebih besar terhadap 

sumber pendapatannya sendiri, yang mengindikasikan berkurangnya 



134 INDEPENDENT : Journal Of Economics  

Volume 4 Nomor 3, Tahun 2024 

 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/independent 
 

ketergantungan terhadap transfer dari pusat. Penelitian berbeda oleh Fadilah & 

Helmayunita (2020) menyimpulkan bahwa terdapat flypaper effect di belanja suatu 

daerah. 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa Provinsi Nusa Tenggara Timur tidak 

mengalami fenomena flypaper effect selama ini. Sebaliknya, terdapat potensi 

pergeseran ke arah model pengelolaan fiskal yang lebih otonom dengan PAD yang 

berperan utama dalam memandu keputusan pengeluaran daerah. Langkah-langkah 

strategis sangat penting dalam pengelolaan keuangan daerah untuk mendorong 

pembangunan yang berkelanjutan, termasuk optimalisasi DAU dan peningkatan 

PAD. Namun, hasil penelitian ini juga menjadi pengingat bahwa pengelolaan 

keuangan daerah yang lebih terencana dan akuntabel masih diperlukan.  

 

 

KESIMPULAN  

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari tahun 2017 -2023 PAD serta DAK 

berdampak terhadap belanja daerah di Nusa Tenggara Timur, akan tetapi DAU 

menunjukkan sebaliknya yaitu tidak berdampak signifikan. Secara simultan PAD, 

DAU, dan DAK berpengaruh terhadap Belanja Daerah serta tidak ditemukan 

Flypaper effect. Bagi pengelola daerah, perlu adanya pengelolaan DAU secara 

efektif untuk mendukung proyek pembangunan, memaksimalkan potensi PAD 

melalui pengembangan industri lokal, serta mengoptimalkan penggunaan DAK 

untuk proyek prioritas seperti infrastruktur dan layanan publik. Bagi peneliti 

selanjutnya, penggunaan data lebih luas dengan jangka waktu penelitian yang lebih 

lama disarankan dan menggabungkan metodologi kualitatif, seperti wawancara 

dengan para pembuat kebijakan, untuk meningkatkan hasil kuantitatif. 
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